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Abstrak - Perencanaan sumber daya manusia (SDM) merupakan proses strategis dalam memastikan ketersediaan tenaga kerja yang 
tepat, baik dari segi jumlah, kompetensi, maupun kesesuaian dengan kebutuhan organisasi. Pada konteks pendidikan menengah, 
keberadaan guru dan tenaga kependidikan yang kompeten berperan penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran, penyesuaian 
kurikulum, serta penguatan karakter peserta didik. Penelitian ini bertujuan menyusun HR Plan bagi SMA Advent Nias dengan fokus 
pada proyeksi kebutuhan tenaga kerja, strategi rekrutmen, dan pengembangan SDM untuk periode 2025-2028. Penelitian ini 
menggunakan deskriptif dengan menganalisis data internal sekolah, observasi kebutuhan tenaga kerja, serta kajian teori SDM 
pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan tenaga kerja diproyeksikan meningkat dari 35 orang pada tahun 2025 
menjadi 45 orang pada 2028. Peningkatan terutama pada guru mata pelajaran inti, guru ekstrakurikuler, serta staf administrasi untuk 
mendukung digitalisasi layanan. Strategi rekrutmen diarahkan pada seleksi kompetensi, microteaching dan asesmen karakter yang 
sejalan dengan nilai-nilai sekolah Advent. Sementara itu, pengembangan SDM difokuskan pada pelatihan pedagogik, sertifikasi 
profesi, mentoring, evaluasi kinerja, dan pembinaan spiritual. Penelitian ini menegaskan pentingnya perencanaan SDM yang 
komprehensif untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di sekolah. 

Kata Kunci: Perencanaan; Proyeksi; Rekrutmen; Pengembangan; Pendidikan; Sumber Daya Manusia. 

Abstract - Human resource planning (HRP) is a strategic process that ensures the availability of employees who meet organizational 
needs in terms of quantity, competence, and role suitability. In the context of secondary education, competent teachers and staff are 
essential in achieving curriculum standards, improving learning quality, and developing students character. This study aims to create 
an HR Plan for SMA Advent Nias focusing on workforce projection, recruitment strategies, and human resource development for the 
2025-2028 period. This study adopts a descriptive approach by analyzing internal school documents, workforce needs, and relevant 
literature on educational human resource management. The findings reveal that the workforce demand is expected to increase from 35 
employees in 2025 to 45 in 2028. The growth occurs in core subject teachers, extracurricular instructors, and administrative staff to 
support digital academic services. Recruitment strategies emphasize competency-based selection, microteaching, and character 
assessment consistent with Adventish values. Human resource development focuses on pedagogical training, teacher certification, 
mentoring, performance evaluation, and spiritual strengthening. The study highlights the importance of structured HR planning to 
enhance educational quality and meet future challenges. 
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1. PENDAHULUAN  
Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset utama dalam organisasi, termasuk dalam lembaga pendidikan yang 
bertujuan menghasilkan peserta didik yang berkualitas dan berkarakter. Pada konteks sekolah menengah, guru dan tenaga 
kependidikan memegang peran sentral dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran, pengembangan karakter, 
serta pencapaian standar kompetensi yang ditetapkan oleh pemerintah. Karena itu, perencanaan SDM atau Human 
Resource Planning (HRP) menjadi proses penting yang harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan, HRP 
membantu sekolah dalam mengantisipasi kebutuhan tenaga kerja, menyesuaikan kompetensi pendidik dengan tuntutan 
kurikulum, dalam memastikan kelancaran kegiatan operasional pendidikan. 

Perkembangan dunia pendidikan saat ini diwarnai oleh perubahan kurikulum, meningkatnya tuntutan kompetensi literasi 
digital, serta penyesuaian terhadap teknologi pembelajaran. Guru tidak hanya menjadi penyampai materi, tetapi juga 
fasilitator pembelajaran, pembimbing karakter, serta figur yang mampu memanfaatkan teknologi pendidikan. Oleh karena 
itu, lembaga pendidikan seperti SMA Advent Nias memerlukan perencanaan SDM yang terarah untuk menghadapi 
dinamika tersebut. Tanpa perencanaan SDM, sekolah berisiko mengalami kekurangan tenaga guru, ketidaksesuaian 
kompetensi pendidik, hingga menurunnya mutu pembelajaran.  

Kajian-kajian sebelumnya menunjukkan pentingnya HR Planning dalam lembaga pendidikan. Beberapa penelitian 
menegaskan bahwa perencanaan SDM yang baik memungkinkan organisasi mendapatkan sumber daya manusia yang 
tepat dan mampu berkontribusi secara optimal [1], [2], [3], [4]. Penelitian lain menyoroti bahwa proses rekrutmen yang 
sistematis dapat meningkatkan kualitas guru dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif [5], [6], [7]. Sementara 
itu, pengembangan SDM melalui pelatihan, sertifikasi, mentoring, dan evaluasi kinerja terbukti meningkatkan 
profesionalisme serta motivasi kerja guru  [8], [9], [10], [11], [12]. Secara khusus, sekolah berbasis keagamaan seperti 
Advent menekankan integrasi nilai spiritual dengan kompetensi akademik sehingga pengembangan karakter guru juga 
menjadi fokus penting.  
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Walaupun beberapa penelitian telah membahas perencanaan SDM di sekolah, masih terdapat gap yang relevan. Sebagian 
penelitian sebelumnya lebih banyak membahas rekrutmen guru secara umum atau strategi pengembangan tenaga ke 
pendidikan tanpa meninjau konteks sekolah dengan karakteristik khusus seperti sekolah Advent. Selain itu, penelitian 
tentang proyeksi kebutuhan tenaga kerja seringkali hanya menyoroti jumlah guru, bukan mencakup kebutuhan staf  
administrasi dan tenaga non-pendidik yang mendukung digitalisasi pendidikan. Gap lainnya adalah kurangnya penelitian 
yang menyajikan pendekatan HRP secara terpadu mulai dari proyeksi kebutuhan, strategi rekrutmen, hingga 
pengembangan SDM dalam satu kerangka penelitian.  

Untuk menjawab kekosongan tersebut, penelitian ini menyusun HR Plan bagi SMA Advent Nias dengan mencakup tiga 
aspek utama:  (1) proyeksi kebutuhan tenaga kerja pada periode 2025-2028, (2) strategi rekrutmen tenaga pendidik dan 
kependidikan yang sesuai dengan nilai Advent, dan (3) strategi pengembangan SDm yang berkelanjutan. Dengan 
pendekatan ini, penelitian bertujuan memberikan model perencanaan SDM yang dapat menjadi referensi bagi sekolah 
Advent maupun lembaga pendidikan lain yang memiliki karakteristik sejenis.  

Tujuan penelitian ini adalah: (1)  menganalisis proyeksi kebutuhan tenaga kerja SMA Advent Nias dalam tiga tahun ke 
depan;  (2) merumuskan strategi rekrutmen yang tepat, selektif, dan sesuai nilai spiritual sekolah; serta (3)  menyusun 
model pengembangan SDM yang mampu meningkatkan profesionalisme dan integritas guru serta staf. Penelitian ini 
diharapkan memberikan kontribusi dalam memperkuat manajemen SDM sekolah dan membantu SMA Advent Nias 
mempersiapkan tenaga kerja yang kompeten untuk menghadapi perubahan di dunia pendidikan.  

2. METODOLOGI 
Metodologi penelitian berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan penelitian agar proses pengumpulan data, analisis, 
dan interpretasi hasil dilakukan secara sistematis. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif karena bertujuan 
menggambarkan kondisi nyata terkait perencanaan sumber daya manusia (SDM) di SMA Advent Nias, termasuk proyeksi 
kebutuhan tenaga kerja, proses rekrutmen, dan strategi pengembangan SDM. Pendekatan deskriptif dipilih karena mampu 
memberikan gambaran faktual dan terperinci mengenai fenomena yang diteliti tanpa melakukan manipulasi variabel.  

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu: (1) analisis dokumen internal sekolah, (2) observasi terhadap 
kebutuhan tenaga kerja berdasarkan aktivitas pembelajaran dan jumlah siswa, serta (3) studi literatur terkait manajemen 
SDM di lembaga pendidikan. Kombinasi dari ketiga metode ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang akurat, 
sesuai dengan konteks sekolah, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Selain itu, penelitian ini menggunakan 
data tenaga kerja periode tahun berjalan sebagai dasar proyeksi kebutuhan SDM dalam tiga tahun ke depan.   

2.1 Tahapan Penelitian  

Tahapan penelitian dirancang untuk memastikan proses berjalan sistematis dari awal hingga akhir. Adapun tahapan 
penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Identifikasi Masalah. Tahap pertama adalah mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan perencanaan 
SDM, terutama terkait kebutuhan guru tenaga kependidikan, dan ketersediaan staf administrasi. Pada fase ini, peneliti 
menelaah data awal sekolah yang menunjukkan adanya potensi peningkatan jumlah siswa dan perubahan kurikulum 
sehingga membutuhkan penyesuaian jumlah tenaga pendidik. 

b. Pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga sumber utama:  
1. Dokumen internal sekolah seperti struktur organisasi, data tenaga kerja, dan jumlah siswa; 
2. Observasi kebutuhan berdasarkan mata pelajaran, beban mengajar guru, dan kegiatan ekstrakurikuler; 
3. Literatur ilmiah terkait HR planning, rekrutmen guru, dan pengembangan SDM. Data-data ini kemudian 

dikategorikan ke dalam aspek yang berkaitan dengan proyeksi kebutuhan, proses rekrutmen dan pengembangan 
tenaga kerja. 

c. Analisis Proyeksi Kebutuhan Tenaga Kerja. Analisis proyeksi dilakukan dengan dengan membandingkan jumlah 
tenaga kerja saat ini dengan kebutuhan ideal berdasarkan rasio guru-siswa, beban kerja, dan penambahan program 
pembelajaran. Selain itu, perkembangan digitalisasi sekolah menjadi pertimbangan dalam menentukan kebutuhan staf 
administrasi dan tenaga pendukung lainnya. Pada tahap ini, data kuantitatif disusun dalam bentuk tabel untuk 
mempermudah interpretasi.  

d. Analisis Rekrutmen dan Seleksi . Peneliti kemudian menganalisis strategi rekrutmen yang sesuai untuk sekolah 
berbasis keagamaan seperti Advent. Fokus analisis meliputi tahapan rekrutmen mulai dari penyusunan kriteria guru, 
penyebaran informasi lowongan, seleksi administratif, tes kompetensi, microteaching, hingga wawancara karakter. 
Pada tahapan ini, prinsip kesesuaian nilai spiritual menjadi elemen yang dianalisis secara komprehensif.   

e. Analisis Pengembangan SDM. Pada tahap ini, mengidentifikasi berbagai program pengembangan SDM yang dapat 
diterapkan di sekolah. Analisis meliputi pelatihan pedagogik, pengembangan teknologi pembelajaran, sertifikasi guru, 
mentoring, evaluasi kinerja, hingga pembinaan spiritual. Hasil analisis kemudian dikaitkan dengan kebutuhan jangka 
panjang sekolah Advent.  
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2.2 Analisis data dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif.  

Data yang diperoleh dari dokumen internal sekolah diproses menjadi tabel proyeksi kebutuhan tenaga kerja, kemudian 
dianalisis untuk menentukan tren pertumbuhan kebutuhan SDM. Analisis kualitatif digunakan untuk memahami makna 
dari pola kebutuhan tenaga kerja dan menentukan strategi yang paling relevan untuk rekrutmen dan pengembangan SDM. 
Analisis data pada penelitian ini mencakup beberapa langkah berikut:  

a. Reduksi Data. Data diseleksi berdasarkan relevansi dengan tujuan penelitian. Misalnya, data jumlah guru, status 
kepegawaian, bidang studi, jumlah siswa, dan beban mengajar di reduksi untuk dianalisis lebih lanjut. 

b. Penyajian Data. Data ditampilkan dalam bentuk tabel proyeksi dan diagram untuk memperjelas pola kebutuhan tenaga 
kerja dari  tahun ketahun. Penyajian data membantu peneliti memperoleh  gambaran yang lebih terstruktur mengenai 
kebutuhan SDM. 

c. Penarikan Kesimpulan Analisis. Kesimpulan analitis ditarik berdasarkan hasil penyajian data. Pada tahap ini, peneliti 
mengidentifikasi kebutuhan prioritas SDM menentukan strategi rekrutmen yang paling sesuai, serta merumuskan 
model pengembangan SDM yang berkelanjutan. 

Metode ini memungkinkan penelitian menghasilkan gambaran yang komprehensif terkait HR planning di SMA Advent 
Nias serta memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan sekolah secara praktis.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proyeksi kebutuhan tenaga kerja menjadi langkah awal dalam menyusun HR Plan. Proses ini dilakukan dengan 
membandingkan kondisi tenaga kerja saat ini dengan kebutuhan ideal berdasarkan pertumbuhan jumlah siswa, tuntutan 
kurikulum, serta penambahan program pembelajaran. Berdasarkan analisis dokumen sekolah, jumlah tenaga 
kependidikan saat ini sebanyak 35 orang yang terdiri dari 23 guru tetap, 15 guru honor, 5 staf administrasi, dan 2 tenaga 
kependidikan. Komposisi ini masih mencukupi untuk kebutuhan tahun berjalan, namun belum mampu mengakomodasi 
rencana pengembangan sekolah dalam tiga tahun mendatang.  

Tabel 1. Proyeksi Kebutuhan Tenaga Kerja SMA Advent Nias 2025-2028 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut, kebutuhan tenaga kerja diprediksi meningkat secara konsisten dari 35 orang pada 2025 
menjadi 45 orang pada 2028.Peningkatan ini sejalan dengan arah pengembangan sekolah, yaitu peningkatan mutu 
pendidikan, digitalisasi layanan, serta perluasan kegiatan pembelajaran. 

bahwa peningkatan paling besar terjadi pada kategori gurun tetap dan guru honor. Tenaga administrasi juga mengalami 
peningkatan karena sekolah mulai bertransformasi ke sistem akademik digital. Sementara itu, tenaga kependidikan seperti 
petugas kebersihan dan keamanan bertambah seiring peningkatan jumlah fasilitas dan aktivitas siswa.  Hasil ini 
menunjukkan bahwa SMA Advent Nias membutuhkan HR Plan yang terencana dengan baik untuk mendapatkan tenaga 
kerja yang kompeten dan sesuai nilai organisasi. Pada konteks sekolah Advent, rekrutmen tidak hanya menekankan 
kompetensi akademik, tetapi juga kesesuaian karakter spiritual dengan identitas sekolah. Berdasarkan analisis penelitian, 
terdapat lima tahun strategis dalam rekrutmen SMA Advent Nias.  

3.1 Strategi Rekrutmen Tenaga Pendidik  

Rekrutmen merupakan proses penting dalam HR Planning untuk mendapatkan tenaga kerja yang kompeten dan sejalan 
dengan nilai organisasi. Pada konteks sekolah Advent, proses rekrutmen menekankan kompetensi akademik sekaligus 
kecocokan karakter spiritual. Berku lima tahapan strategis rekrutmen yang disarankan: 

a. Identifikasi Kebutuhan Guru Berdasarkan Kurikulum. Sebelum melakukan rekrutmen, sekolah  perlu menetapkan 
bidang mata pelajaran yang membutuhkan tambahan guru. Penetapan ini dilakukan berdasarkan rasio guru-siswa, 
beban mengajar, serta program pembelajaran yang direncanakan. Misalnya, bertambahnya jumlah siswa pada kelas X 
menuntut penambahan guru matematika atau bahasa inggris.  

b. Penyusunan Kualifikasi dan Profil Ideal Guru. Kualifikasi guru disusun berdasarkan pernyataan akademik minimal 
S1 Pendidikan sesuai bidang studi. Selain itu, sekolah Advent mensyaratkan kemampuan literasi digital, penguasaan 

Kategori 2025 2026 2027 2028 Keterangan 
Guru Tetap 13 14 15 16 Ambahan mapel 
Guru Honor 15 16 17 18 Ekstrakurikuler & mapel tambahan 

Staf Administrasi 5 6 6 7 Digitalisasi layanan 
Tenaga Kependidikan 2 3 5 4 Kebersihan & keamanan 

Total 35 39 41 45 Kenaikan 2-3 orang / tahun 
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metodologi pembelajaran, dan integritas moral. Guru diharapkan memiliki perilaku yang mencerminkan nilai Advent 
seperti disiplin, sikap melayani, dan keteladanan rohani.  

c. Penyebaran Informasi Lowongan. Pengumuman dilakukan melalui media sosial sekolah, website, resmi, jaringan 
alumni, dan gereja Advent. Hal ini memungkinkan sekolah menjangkau calon pelamar yang memiliki kesesuaian nilai 
spiritual. 

d. Seleksi Administratif dan Kompetensi. Tahapan seleksi meliputi verifikasi ijazah, portofolio mengajar, nilai 
akademik, dan pengalaman kerja. Setelah itu dilakukan tes tertulis dan microteaching untuk menilai kemampuan 
pedagogik. Observasi microteaching sangat penting karena memberi gambaran nyata tentang kemampuan guru dalam 
mengelola kelas.  

e. Wawancara Karakter dan Kecocokan Nilai. Wawancara dilakukan oleh kepala sekolah dan perwakilan yayasan. Fokus 
wawancara meliputi: 
1. Etika 
2. Kesiapan mengajar berdasarkan kurikulum Advent 
3. Kepemimpinan rohani 
4. Kemampuan komunikasi  
5. Komitmen terhadap profesionalisme guru 
6. Penempatan, Masa Percobaan, dan Evaluasi Awal  

Guru yang lulus seleksi menjalani masa percobaan selama 3-6 bulan. Selama masa ini, guru dipantau oleh kepala sekolah 
dan guru senior. Evaluasi meliputi kemampuan mengajar, kedisiplinan, dan interaksi dengan siswa. Guru yang 
menunjukkan performa baik dapat diangkat sebagai guru tetap atau guru honor keberlanjutan. Rekrutmen yang terstruktur 
seperti ini membantu sekolah mendapatkan guru berkualitas, berintegritas, dan sesuai nilai Advent. Dengan demikian, 
kualitas pembelajaran dapat meningkat dan sekolah dapat menghadapi tantangan kurikulum modern. 

3.2 Interpretasi Hasil Proyeksi 

Interpretasi hasil proyeksi kebutuhan tenaga kerja di SMA Advent Nias memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
arah pengembangan SDM sekolah dalam tiga tahun mendatang. Berdasarkan data proyeksi yang menunjukkan 
peningkatan tenaga kerja dari 35 orang pada tahun 2025 menjadi 45 orang pada tahun 2028, dapat disimpulkan bahwa 
sekolah mengalami pertumbuhan aktivitas akademik dan nonakademik yang menuntut kesiapan SDM lebih besar. 
Kenaikan jumlah tenaga kerja terutama terdapat pada kategori guru tetap dan guru honor untuk mendukung kebutuhan 
mata pelajaran inti, ekstrakurikuler, serta layanan pembelajaran. 

Hasil proyeksi ini menunjukkan bahwa rasio guru terhadap siswa perlu diseimbangkan untuk menjaga kualitas 
pembelajaran. Jika jumlah siswa meningkat tetapi jumlah guru tetap, maka beban mengajar akan menjadi tidak 
proporsional dan dapat berdampak pada mutu layanan pendidikan. Dengan demikian, penambahan guru menjadi aspek 
krusial dalam rencana pengembangan sekolah. Selain itu, kebutuhan staf administrasi juga meningkat karena sekolah 
sedang memperkuat digitalisasi sistem akademik, yang memerlukan personel dengan kemampuan teknologi informasi. 

Interpretasi lainnya adalah bahwa tenaga kependidikan seperti petugas kebersihan dan keamanan juga perlu ditambah 
seiring peningkatan aktivitas sekolah dan penggunaan fasilitas yang lebih intensif. Hal ini menunjukkan bahwa proyeksi 
SDM tidak hanya berfokus pada tenaga pendidik, tetapi juga tenaga pendukung yang berperan menjaga operasional 
sekolah tetap berjalan lancar dan aman. Secara keseluruhan, proyeksi ini mengindikasikan bahwa SMA Advent Nias 
harus melakukan perencanaan SDM secara lebih strategis untuk mengantisipasi kebutuhan masa depan. Upaya 
perencanaan SDM ini akan membantu sekolah dalam menyeimbangkan antara pertumbuhan jumlah siswa, peningkatan 
kegiatan sekolah, dan ketersediaan tenaga kerja yang sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan. 

3.3 Analisis Data Dan Hasil Temuan 

Analisis data dilakukan berdasarkan hasil proyeksi kebutuhan tenaga kerja yang telah disusun untuk periode 2025–2028. 
Data menunjukkan bahwa terdapat peningkatan jumlah tenaga kerja dari 35 orang pada tahun 2025 menjadi 45 orang 
pada tahun 2028. Kenaikan ini berasal dari penambahan guru tetap untuk mata pelajaran inti, peningkatan jumlah guru 
honor untuk kegiatan ekstrakurikuler, serta kebutuhan staf administrasi yang semakin tinggi akibat digitalisasi layanan 
akademik. Hasil proyeksi ini mengindikasikan bahwa SMA Advent Nias memerlukan rencana SDM yang lebih sistematis 
untuk mengantisipasi pertumbuhan aktivitas sekolah. Selain itu, data memperlihatkan adanya kebutuhan tenaga 
kependidikan tambahan yang berfungsi mendukung kebersihan dan keamanan lingkungan sekolah. Temuan ini 
menunjukkan bahwa sekolah tidak dapat mengandalkan jumlah guru dan tenaga administrasi yang ada saat ini. Jika tidak 
dilakukan penambahan tenaga kerja sesuai proyeksi, beban kerja guru akan meningkat, layanan administrasi menjadi 
tidak optimal, dan kualitas pembelajaran berpotensi menurun. Dengan demikian, hasil analisis data ini menjadi dasar 
penting dalam penyusunan HR Planning sekolah. 
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3.4 Pembahasan dan Hasil 

Pembahasan dan bisa perbandingan dari hasil penelitian sebelumnya.Pembahasan dalam penelitian ini didasarkan pada 
hasil proyeksi kebutuhan tenaga kerja serta strategi rekrutmen dan pengembangan SDM yang diidentifikasi oleh SMA 
Advent Nias. 

a. Makna Data Proyeksi Kebutuhan Tenaga Kerja. Kenaikan jumlah tenaga kerja dari 35 orang pada tahun 2025 menjadi 
45 orang pada tahun 2028 menunjukkan bahwa sekolah mengalami pertumbuhan aktivitas dan tuntutan pendidikan. 
Peningkatan jumlah siswa, penyesuaian kurikulum, serta pemanfaatan teknologi pembelajaran membuat kebutuhan 
tenaga pendidik dan kependidikan meningkat secara signifikan. Hal ini menegaskan bahwa sekolah harus memastikan 
keberlanjutan tenaga kerja yang mampu mengikuti dinamika tersebut. 

b. Urgensi Rekrutmen yang Lebih Selektif. Hasil analisis menegaskan bahwa proses rekrutmen di SMA Advent Nias 
perlu dilakukan secara lebih sistematis dan selektif. Selain kompetensi akademik, sekolah Advent memiliki nilai-nilai 
spiritual yang menjadi bagian dari identitas pendidikan. Oleh karena itu, proses rekrutmen harus mencakup tes 
kompetensi, microteaching, dan wawancara karakter untuk memastikan kecocokan dengan budaya sekolah. Seleksi 
berbasis karakter ini penting untuk menghasilkan guru yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga mampu 
menjadi teladan dalam spiritualitas dan moralitas. 

c. Pengaruh Strategi Pengembangan SDM terhadap Kualitas Tenaga Pendidik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
pengembangan SDM melalui pelatihan pedagogik, penguatan literasi digital, mentoring guru baru, serta evaluasi 
kinerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas tenaga pendidik. Guru yang memperoleh pelatihan dan 
pendampingan cenderung lebih siap menghadapi perubahan kurikulum, lebih kreatif dalam mengajar, dan lebih 
mampu memanfaatkan teknologi pendidikan. Selain itu, pembinaan spiritual dalam tradisi Advent turut memperkuat 
karakter guru sebagai pendidik yang berintegritas tinggi. 

d. Keterkaitan dengan Teori Human Resource Planning (HRP). Hasil penelitian ini sejalan dengan teori HR Planning 
yang menekankan pentingnya kesesuaian antara kebutuhan tenaga kerja dan ketersediaan SDM. Proyeksi kebutuhan 
tenaga kerja yang dilakukan SMA Advent Nias mencerminkan langkah strategis dalam mengantisipasi kesenjangan 
antara supply dan demand tenaga pendidik. Selain itu, strategi rekrutmen dan pengembangan SDM yang dirumuskan 
selaras dengan konsep perencanaan SDM modern, yang menekankan kompetensi, nilai organisasi, dan keberlanjutan 
kualitas tenaga kerja. Dengan demikian, implementasi HR Planning di SMA Advent Nias dapat menjadi contoh 
pengelolaan SDM yang terintegrasi dalam konteks pendidikan 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan menyusun perencanaan sumber daya manusia (HR Plan) untuk SMA Advent Nias melalui tiga 
fokus utama, yaitu proyeksi kebutuhan tenaga kerja periode 2025–2028, strategi rekrutmen guru dan tenaga kependidikan, 
serta strategi pengembangan SDM yang relevan dengan perkembangan pendidikan modern. Berdasarkan hasil analisis 
data, proyeksi tenaga kerja menunjukkan peningkatan kebutuhan dari 35 orang pada tahun 2025 menjadi 45 orang pada 
tahun 2028. Peningkatan ini terutama dibutuhkan pada kategori guru tetap, guru honor untuk kegiatan ekstrakurikuler, 
serta staf administrasi untuk menunjang digitalisasi layanan akademik. Temuan ini menegaskan bahwa pertumbuhan 
jumlah siswa dan kompleksitas kurikulum menuntut kesiapan SDM yang lebih optimal. 

Strategi rekrutmen yang dianalisis dalam penelitian ini menekankan pada seleksi berbasis kompetensi, microteaching, 
evaluasi karakter, serta kesesuaian dengan nilai spiritual sekolah Advent. Proses rekrutmen yang terstruktur sangat 
penting untuk memastikan kualitas guru sesuai kebutuhan kurikulum dan budaya sekolah. Di sisi lain, strategi 
pengembangan SDM harus dilakukan secara berkelanjutan melalui pelatihan pedagogik, penguatan literasi digital, 
mentoring, program sertifikasi, evaluasi kinerja, serta pembinaan spiritual. Dengan demikian, guru dan staf tidak hanya 
memiliki kompetensi profesional tetapi juga integritas moral dan karakter yang kuat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa HR Plan merupakan komponen strategis dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di SMA Advent Nias. HR Plan yang disusun secara komprehensif dapat membantu sekolah 
menghadapi tantangan pendidikan masa depan, memberikan layanan pembelajaran yang lebih optimal, serta membangun 
sumber daya manusia yang unggul, adaptif, dan berkarakter. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi bahwa sekolah 
perlu memperkuat sistem perencanaan SDM berbasis data, memperluas jaringan rekrutmen, serta mengembangkan 
program pembinaan guru secara lebih terstruktur untuk menjamin keberlanjutan kualitas pendidikan. 
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